BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku,
persepsi, motivasi, dan tindakan.*? Pendekatan ini berfokus pada fenomena sosial,
yang diteliti melalui pengumpulan data deskriptif dalam bentuk kata-kata, bukan
angka.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami secara mendalam
objek yang diteliti, dengan berdasar pada data yang diperoleh langsung dari
lapangan. Penelitian kualitatif sebagai metode yang digunakan, berupaya untuk
menyajikan gambaran yang komprehensif mengenai realitas sosial, termasuk
perspektif yang ada di dalamnya, baik dari segi konsep, perilaku, persepsi, maupun
masalah yang berkaitan dengan manusia yang menjadi fokus penelitian.**yang
nantinya akan menjadi partisipan untuk diwawancarai secara mendalam.>*

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan penelitian lapangan (field
research), yang berarti peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian untuk
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mengumpulkan data dari partisipan.”” Konteks penelitian ini tertuju kepada

32 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif Penulis (Y ogyakarta: Pustaka IImu,
2020), 48.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: ALfabeta,
2013), 27.

34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., 40.

35 J. Melong Lexi, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),
56.
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mahasiswa dari keluarga broken home pada program studi bimbingan dan konseling
islam. Melalui penelitian lapangan ini diharapkan mampu mengungkapkan

gambaran aspek-aspek konsep diri mahasiswa dari keluarga broken home.

B. Setting Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di jurusan Bimbingan dan Konseling
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin yang
beralamat di JI. Ahmad Yani Km. 4,5 Banjarmasin, Kalimantan Selatan, Indonesia,

Kode Pos: 70235.

C. Partisipan Penelitian

Penelitian menyoroti 8 orang mahasiswa dari keluarga broken home. 4 orang
mahasiswa dari keluarga broken home bercerai dan 4 orang mahasiswa dari
keluarga broken home meninggal. Adapun 8 orang partisipan yang dimaksud yaitu

berinisial SH, HAB, T, F, MF, N, AZ dan AM.

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif. Data kualitatif adalah data
yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau gambar dari pada bentuk
angka. Data tersebut mencakup wawancara, dokumentasi, catatan rekaman dan

dokumentasi lainnya.
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2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan oleh peneliti dalam penelititan ini adalah
menggunakan Teknik wawancara Data dan observasi. ® Sumber data dibagi
menjadi dua, yaitu data pokok dan data penunjang:

a. Data Pokok

Data pokok adalah data utama yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian tanpa perantara.®’” Dalam penelitian ini, data pokok berasal dari 8
mahasiswa yang berasal dari keluarga broken home pada Program Studi Bimbingan
dan Konseling Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Antasari

Banjarmasin. Data diperoleh dengan menggali empat aspek konsep diri.

b. Data Penunjang
Data penunjang merupakan informasi tambahan yang mendukung analisis,
seperti dokumen atau hasil observasi.*® Dalam penelitian ini, data penunjang berupa

nilai akademik subjek.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian ini mengunakan wawancara dan

dokumentasi, namun dalam penjajakan awal peneliti membagikan kuesioner

terlebih dahulu.

36 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 49.

37 Hardani Ahyar, Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV
Pustaka Ilmu Group, 2020), 67.

38 Agung Widhi Kurniawan Zarah Puspita Ningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif
(Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), 62.
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1. Wawancara
Wawancara sebagai suutu dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) dengan maksud untuk memperoleh informasi dari terwawancara
(interviewee).>® Pada pelaksanaan tanya jawab dengan tujuan tertentu sebagai
metode pengumpulan data peneliti ini. Tujuan melakukan wawancara adalah untuk
mempelajari tentang individu, peristiwa, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi,
permintaan, kekhawatiran, dan hal-hal lain. Adapun subjek yang diwawancarai
berjumlah 8 orang dengan nama yang berinisial SH, HAB, T, F, MF, N, AZ dan
AM.
2. Observasi
Observasi adalah Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu
pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku
objek sasaran. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala gejala yang diteliti.** Kesimpulan dari pengertian diatas observasi
adalah suatu pengambilan data melalui pengamatan langsung terhatap peristiwa
yang ada dilapangan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi berupa data tertulis atau rekaman suara tentang fakta-fakta yang
dijadikan sebagai bukti fisik penelitian. Dokumen juga bisa berupa gambar-gambar

seperti foto ketika wawancara dilaksanakan.*!

3 Suharsimi Arikunto, Pengembangan Instrument Penelitian dan Penilaian Program
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017), 43.

40 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian (Bandung: Sinar Baru, 2008), 84.

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., 38.
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Untuk lebih lanjut mengenai penjelasan teknik pengumpulan data dapat
dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 3. 1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik
No Data Indikator Sumber Data Pengumpulan
Data
1. | Data 1. Psikologis Mahasiswa Wawancara
Pokok 2. Sosial dari  keluarga | Observasi
1. SH 3. Fisik broken home Dokumentasi
2. HAB
3. T
4. F
5. MF
6. N
7. AZ
8. AM
2. | Data 1. Untuk Program Studi | Wawancara
Penunjang BKPI Observasi
mendeskripsikan Dokumentasi

konsep diri
mahasiswa dari
keluarga broken
home pada
Program  Studi
BKPI UIN
Antasari
Banjarmasin.

2. Untuk
mengidentifikasi

faktor-faktor
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yang
mempengaruhi
konsep diri

mahasiswa dari
keluarga broken
home pada
Program  Studi
BKPI UIN
Antasari

Banjarmasin.




